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Abstrak: Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh Kepemilikan Institusional dan 
Komisaris Independen terhadap integritas laporan keuangan, serta untuk mengetahui 
pengaruh kualitas audit dalam memoderasi pengaruh antara kepemilikan institusional dan 
komisaris Independen terhadap integritas laporan keuangan. Penelitian ini menggunakan 
perusahaan manufaktur subsektor industri barang dan konsumsi yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia periode 2016-2020 dengan metode pengambilan sampel purposive 
sampling. Pemilihan sampel dari 66 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia pada tahun 2016-2020 menghasilkan 16 perusahaan yang dapat diterima. Metode 
analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah Analisis Regresi Linier Berganda 

dengan Eviews 10 dan taraf signifikansi 5%. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: (1) 
Kepemilikan Institusional berpengaruh dan positif terhadap integritas laporan keuangan, (2) 
Komisaris Independen berpengaruh dan positif terhadap integritas laporan keuangan, (3) 
Kualitas audit dapat memperkuat pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap integritas 
laporan keuangan, (4) Kualitas audit dapat memperkuat pengaruh Komisaris Independen 
terhadap integritas laporan keuangan. 

Kata kunci: Kepemilikan Institusional, Komisaris Independen, Integritas Laporan Keuangan, 
Kualitas Audit. 

Abstract: This study was conducted to examine the effect of Institutional Ownership and 
Independent Commissioners on the integrity of financial statements, as well as to determine 
the effect of audit quality in moderating the effect of institutional ownership and independent 
commissioners on the integrity of financial statements. This study uses manufacturing 
companies in the consumer and goods industry subsectors listed on the Indonesia Stock 
Exchange for the period 2016-2020 with a purposive sampling method. The sample 
selection of 66 manufacturing companies listed on the Bursa Efek Indonesia in 2016-2020 
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resulted in 16 companies that were acceptable. The data analysis method used in this 
research is Multiple Linear Regression Analysis with Eviews 10 and a significance level of 
5%. The results of this study indicate that: (1) Institutional Ownership has a positive and 
positive effect on the integrity of financial statements, (2) Independent Commissioners have 
a positive and effect on the integrity of financial statements, (3) Audit quality can strengthen 
the influence of Institutional Ownership on the integrity of financial statements, (4) Audit 
quality can strengthen the influence of the Independent Commissioner on the integrity of 
financial statements. 

Keyword: Institutional Ownership, Independent Commissioner, Financial Report Integrity, 
Audit Quality. 

 

PENDAHULUAN 

Weygant (dalam Priharta, 2017) menyatakan bahwa Akuntansi merupakan bahasa 
bisnis, yang mana dalam akuntansi itu terdapat tiga aktivitas dasar yaitu mengidentifikasi, 
mencatat dan mengkomunikasikan kejadian ekonomi dari sebuah organisasi kepada para 
pemangku kepentingan. Laporan keuangan merupakan sumber informasi yang digunakan 
untuk mengevaluasi kinerja perusahaan. 

Laporan keuangan yang berkualitas tinggi adalah laporan keuangan yang penyajiannya 
lengkap. Penyajian laporan keuangan yang lengkap akan melindungi hak para pemangku 
kepentingan karena mereka dapat mengetahui dan memahami keadaan perusahaan yang 
sebenarnya, sehingga tidak menemukan laporan keuangan yang dimanipulasi dan 
menyesatkan (Irawati, dalam Nurbaiti, 2020). Dewi (dalam Fikri dan Suryani, 2020) 
menyatakan bahwa Integritas laporan keuangan mengacu pada fakta bahwa laporan 
keuangan secara wajar menyajikan dan menampilkan informasi yang wajar sesuai dengan 
keadaan yang sebenarnya. 

Penerapan prinsip akuntansi yang konsisten merupakan hal yang sangat penting bagi 
perusahaan untuk menyusun laporan keuangan. Prinsip akuntansi yang digunakan 
perusahaan tidak terlepas dari pengalaman, alasan dan kegunaan prinsip tersebut.  Prinsip 
tersebut dikenal dengan nama Prinsip Akuntansi Berlaku Umum (Generally Accepted 
Accounting Principles). Salah satu bagian dari Generally Accepted Accounting Principles 
(GAAP) di Indonesia yaitu PSAK, dimana terdapat suatu prinsip yang mengharuskan 
akuntan membuat keputusan dalam banyak penilaian yang mempengaruhi laporan 
keuangan. Prinsip tersebut lebih dikenal dengan nama konservatisme akuntansi.  

Agar integritas laporan keuangan dapat tercapai maka perusahaan perlu menerapkan 
tata kelola perusahaan yang baik (good corporate governance). Good Corporate 
Governance adalah prinsip korporasi yang sehat dan perlu diterapkan dalam pengelolaan 
perusahaan yang dilaksanakan semata-mata demi menjaga kepentingan perusahaan dalam 
rangka mencapai maksud dan tujuan perusahaan. Good corporate governance merupakan 
suatu cara untuk menjamin bahwa manajemen bertindak yang terbaik untuk kepentingan 
stakeholder.  

Dalam hal ini, penulis menemukan kasus mengenai Human Fraud yang terjadi pada 
perusahaan PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk (AISA). Pada PT Tiga Pilar Sejahtera Food 
Tbk terdapat kasus yaitu mengenai perkara dugaan pemalsuan laporan keuangan yang 
dilakukan oleh mantan Direksi PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk yaitu Joko Mogogainta dan 
Budhi Istanto. Ketua Umum Himpunan Konsultan Hukum Pasar Modal (HKHPM) menilai 
bahwa tindakan yang dilakukan dua terdakwa tersebut yaitu memberikan informasi yang 
tidak benar yaitu melakukan rekayasa laporan keuangan PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk. 
Kecurangan yang dilakukan bertujuan untuk memberi kesan peningkatan penjualan AISA 
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sehingga secara fundamental kinerja perseroan dapat terlihat baik. Namun, akibat yang 
diterima akan jauh memberatkan perusahaan karena sanksi yang dijatuhkan dari pihak yang 
berwenang.  

Dari contoh kasus tersebut maka dapat disimpulkan bahwa tindakan manipulasi laporan 
keuangan yang terjadi mengindikasikan rendahnya integritas laporan keuangan, serta tidak 
efektifnya dalam penerapan prinsip good corporate governance dengan baik yang 
berdampak bagi perusahaan. Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi tingkat integritas 
laporan keuangan, diantaranya adalah kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, 
komite audit, dan komisaris Independen. 

Integritas laporan keuangan juga berkaitan dengan kualitas audit. Audit dilakukan untuk 
memberikan pendapat atas kewajaran suatu laporan keuangan. Tingkat integritas laporan 
keuangan yang terdapat pada suatu perusahaan dapat mempengaruhi kualitas audit yang 
terdapat dalam perusahaan tersebut. Apabila kualitas audit terpenuhi sesuai dengan kriteria 
yang telah ditetapkan maka integritas suatu laporan keuangan dapat tercapai. Kegiatan 
audit harus dilakukan oleh seorang kompeten dan independen. Kualitas audit bisa terwujud 
apabila dapat memenuhi standar audit yang berlaku umum. 

Berdasarkan latar belakang di atas terdapat fenomena perusahaan PT Tiga Pilar 
Sejahtera Food Tbk (AISA). Maka peneliti melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh 
Good Corporate Governance terhadap Integritas Laporan Keuangan dengan Kualitas Audit 
sebagai Variable Moderating.” (Studi empiris perusahaan manufaktur subsektor industri 
barang dan konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020).  

Dari judul penelitian ini bertujuan untuk dapat mengetahui dan menganalisis pengaruh 
positif Kepemilikan Institusional terhadap integritas laporan keuangan, Komisaris 
Independen terhadap integritas laporan keuangan, kualitas audit sebagai variable 
moderating Kepemilikan Institusional terhadap integritas laporan keuangan, dan kualitas 
audit sebagai variable moderating komisaris independen terhadap integritas laporan 
keuangan. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 

Kepemilikan Institusional Kepemilikan institusional adalah saham perusahaan yang 
dimiliki oleh lembaga atau institusi yang meliputi perusahaan asuransi, bank, perusahaan 
investasi atau kepemilikan institusi lainnya. Jumlah kepemilikan institusional di suatu 
perusahaan akan meningkatkan pengawasan menjadi lebih optimal terhadap kinerja 
manajemen, karena dalam kepemilikan saham mewakili suatu sumber kekuasaan yang 
dapat digunakan untuk mendukung atau sebaliknya terhadap kinerja manajemen. 
Pengawasan yang dilakukan oleh investor institusional sangat bergantung pada besarnya 
investasi yang dilakukan. 

Komisaris Independen Komisaris independen merupakan anggota dewan komisaris 
yang tidak terafiliasi dengan direksi, anggota dewan komisaris lainnya dan pemegang 
saham pengendali, serta tidak dibatasi oleh bisnis atau hubungan lain yang dapat 
mempengaruhi tindakan atau kapasitas independennya untuk kepentingan perusahaan. 
Kehadiran komisaris independen dalam suatu perusahaan dapat mempengaruhi 
(penyeimbang) atas keputusan ekonomi, terutama dalam melindungi pemegang saham 
minoritas dan pihak terkait lainnya. (Lestari dkk., dalam Pusparani et al., 2020). 

Kualitas Audit Ayem dan Yuliana (2019) menyatakan bahwa kualitas audit adalah 
proses sistematis yang digunakan untuk mengevaluasi secara objektif bukti yang terkait 
dengan aktivitas ekonomi dan evaluasi peristiwa untuk mengkomunikasikan hasilnya kepada 
pengguna yang berkepentingan. Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu, proksi yang 
sering digunakan untuk menilai kualitas audit adalah dengan menggunakan skala Kantor 
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Akuntan Publik. Untuk mengukur kualitas audit dengan mengklasifikasi antara jasa audit dari 
KAP big four dengan KAP non big four (Widodo dalam Ayem & Yuliana, 2019) menyatakan 
bahwa KAP besar memiliki reputasi dan pengalaman yang lebih baik daripada KAP kecil 
dan auditor di KAP besar pun dianggap lebih akurat daripada auditor di KAP kecil. 

Hipotesis 

Menurut penelitian Himawan (2019) dan Savero (2017) menunjukkan bahwa 
kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap integritas laporann keuangan. 
Keberadaan investor institusional dapat mengoptimalkan fungsi pengawasan terhadap 
kinerja manajemen sehingga dapat meminimalkan tindakan oportunistik manajemen yang 
bertindak untuk kepentingannya sendiri. 
Pengaruh komisaris independen terhadap integritas laporan keuangan. 

Dalam Penelitian yang dilakukan oleh Himawan (2019) menghasilkan dewan komisaris 
independen berpengaruh signifikan pada level 10% dengan arah positif terhadap Integritas 
Laporan Keuangan. Hal ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Pusparani et 
al.,(2020) dan Savero (2017). Teori keagenan menyatakan bahwa jika ada pemisahan 
antara pemilik (sebagai prinsipal) dan manajer (sebagai agen yang menjalankan 
perusahaan), maka masalah keagenan akan muncul karena semua pihak berupaya untuk 
mencapai kemakmuran yang diinginkan. 
Pengaruh Kualitas Audit dapat Memoderasi Hubungan Kepemilikan Institusional dan 
Komite Audit terhadap Integritas Laporan Keuangan 

Kualitas audit yang tinggi terlihat dari auditor berspesialisasi memiliki pengaruh kuat 
dalam meningkatkan pengawasan investor yang dilakukan oleh kepemilikan institusional 
sebagai wakil dari kepemilikan saham. Namun dalam penelitian Kusumawardani dkk (2021) 
dan Himawan (2019) menyatakan bahwa kualitas audit tidak dapat memperkuat hubungan 
antara kepemilikan institusional terhadap integritas laporan keuangan. Dalam Penelitian 
Himawan (2019) menghasilkan jumlah dewan komisaris independen yang diproksikan 
dengan jumlah komisaris independen dibagi dengan dewan komisaris yang ada pada 
perusahaan ternyata tidak dapat mempengaruhi integritas laporan keuangan artinya dengan 
keberadaan kualitas audit sebagai variabel moderasi memperlemah pengaruh variabel 
komisaris independen terhadap integritas laporan keuangan.  
 

METODOLOGI PENELITIAN 

Berdasarkan jenis data yang digunakan, penelitian ini merupakan jenis penelitian yang 
menggunakan metode kuantitatif. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
data sekunder yaitu data yang diperoleh dari pihak lain atau tidak langsung dari sumber 
utama (perusahaan), dimana data yang digunakan berupa angka-angka yang diperoleh 
dengan mengakses website Bursa Efek Indonesia di www.idx.co.id 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sektor 
industri barang konsumsi di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016 - 2020. Alasannya 
karena perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi memiliki jumlah perusahaan 
yang listing di Bursa Efek Indonesia (BEI) paling banyak jika dibandingkan dengan sektor 
lain 

Sampel Pengambilan sampel (sampling) dilakukan dengan cara purposive sampling. 
Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel yang dilakukan oleh peneliti dengan 
pertimbangan atau ciri-ciri khusus yang sesuai dengan tujuan penelitian. Sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang listing di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) tahun 2016 - 2020. Adapun kriteria yang digunakan untuk penarikan sampel 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Perusahaan manufaktur sub sektor industri barang konsumsi yang menyajikan laporan 

keuangan dalam mata uang rupiah di bursa efek indonesia Tahun 2016 – 2020. 

http://www.idx.co.id/
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2. Perusahaan manufaktur yang memiliki data lengkap mengenai variabel penelitian yang 

akan diteliti. 

Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 
metode dokumentasi. Data pendukung lainnya diperoleh dengan metode studi pustaka dari 
jurnal-jurnal ilmiah serta literatur yang memuat pembahasan berkaitan dengan penelitian ini. 
Data – data tersebut diperoleh dari website Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id) yang 
berupa annual report, laporan keuangan, dan laporan audit oleh auditor independen. 

Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Peneliti menggunakan model analisis 
regresi linear berganda. Analisis uji statistik menggunakan Eviews 10. Tujuan dari analisis 
ini adalah untuk mengetahui pengaruh antara satu atau lebih variabel independen terhadap 
variabel dependen apakah masing-masing variabel independen berhubungan positif atau 
negatif serta untuk memprediksi nilai dari variabel dependen apabila variabel independen 
mengalami kenaikan atau penurunan. Data penelitian tergolong data panel, sehingga 
sebelum melakukan uji hipotesis perlu menguji model data panel yang tepat. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 

Sumber: Data diolah menggunakan program Eviews 10 

Nilai maksimum kualitas audit adalah 1 sedangkan nilai minimum kualitas audit sebesar 
0. Untuk variabel kualitas audit menggunakan variabel dummy, oleh karena itu hasil 
penelitian hanya muncul angka 0 dan 1. 

Tabel 2. Variabel Dummy Kualitas Audit 

 

Sumber: Data diolah menggunakan program Eviews 10 

 

      
          Cumulative Cumulative 

Variabel Value Count Percent Count Percent 

Kualitas Audit KAP Non Big Four (0) 33 41.25 33 41.25 

 KAP Big Four (1) 47 58.75 80 100.00 

 Total 80 100.00 80 100.00 
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Berdasarkan tabel 2 diperoleh bahwa terdapat 47 sampel penelitian yang diaudit oleh 
KAP Big Four dan ada 33 yang di audit oleh KAP Non-Big Four. 

Tabel 3. Hasil Uji Chow 

 

Sumber: Data diolah menggunakan program Eviews 10 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai probabilitas adalah 0.0000. Karena nilai 
probabilitas pada cross-section Chi-square < 0.05 maka model estimasi yang digunakan 
berdasarkan ketentuan adalah fixed effect model (FEM). 

Tabel 4. Hasil Uji Hausman 

 

Sumber: Data diolah menggunakan program Eviews 10 

Berdasarkan tabel nilai probabilitas pada cross-section Chi-square 0.1580 ≥ 0.05 maka 
model estimasi yang digunakan berdasarkan ketentuan adalah random effect model (REM). 

Tabel 5. Hasil Uji Langrange Multiplier 

 

Sumber: Hasil Data diolah Eviews 10 (2021) 

Berdasarkan tabel diatas nilai probabilitas pada Breusch-Pagan 0.0000 < 0.05 maka 
model estimasi yang digunakan berdasarkan ketentuan adalah random effect model (REM). 
Model estimasi yang digunakan berdasarkan ketentuan adalah random effect model (REM). 
 

 

 

 

 

     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
     
     Cross-section F 5.802511 (15,62) 0.0000 

Cross-section Chi-square 70.165173 15 0.0000 
     
     

 

     
     

Test Summary 
Chi-Sq. 
Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

     
     Cross-section random 3.690579 2 0.1580 
     
     

 

    
    Null (no rand. 

effect) Cross-section Period Both 

Alternative One-sided One-sided  

    
    Breusch-Pagan  30.24709  2.022311  32.26941 

 (0.0000) (0.1550) (0.0000) 

Honda  5.499736 -1.422080  2.883338 

 (0.0000) (0.9225) (0.0020) 

King-Wu  5.499736 -1.422080  1.259901 

 (0.0000) (0.9225) (0.1039) 

GHM -- --  30.24709 

 -- -- (0.0000) 
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Tabel 6. Hasil Uji Signifikansi 

 

 

Sumber: Hasil Data diolah Eviews 10 (2021) 

Koefisien Determinan (R2) 
Berdasarkan tabel 9 diketahui nilai koefisien determinasi (Adjusted R-squared) sebesar 
0.030731. Nilai tersebut dapat diartikan kepemilikan institusional dan komisaris independen 
mampu mempengaruhi atau menjelaskan asimetri informasi secara simultan atau bersama-
sama sebesar 3.0731%, sisanya sebesar 96.9269% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain 

 
Uji Simultan (Uji F) 
Berdasarkan tabel 9 diketahui nilai Prob. (F-statistics), yakni 0.112035 > 0.05, maka dapat 
disimpulkan bahwa seluruh variabel bebas, yakni kepemilikan institusional dan komisaris 
independen secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel integritas 
laporan keuangan. 

 

Uji Parsial (Uji t) 

Berdasarkan tabel 9 diperoleh persamaan regresi data panel sebagai berikut: 
 

ILK =  −3.905903 + 3.692277KEPMIN + 17.27983KOMIN + e 
 
1. Nilai koefisien dari variabel bebas kepemilikan institusional adalah +3.692277, 

yakni bernilai positif. Nilai tersebut dapat diinterpretasikan variabel kepemilikan 
institusional berpengaruh positif terhadap variabel integritas laporan keuangan. 
Diketahui nilai Probability dari variabel komisaris independen adalah 0.6003, yakni 
> 0.05, maka variabel kepemilikan institusioanal tidak berpengaruh signifikan 
(secara statistika) terhadap variabel integritas laporan keuangan, pada tingkat 
signifikansi 5%. 

2. Nilai koefisien dari variabel bebas komisaris independen adalah +17.27983, yakni 
bernilai positif. Nilai tersebut dapat diinterpretasikan variabel komisaris 
independen berpengaruh positif terhadap variabel integritas laporan keuangan. 
Diketahui nilai Probability dari variabel komisaris independen adalah 0.0827, yakni 
> 0.05, maka variabel komisaris independen tidak berpengaruh signifikan (secara 
statistika) terhadap variabel integritas laporan keuangan, pada tingkat signifikansi 
5%. 

 

 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -3.905903 5.353180 -0.729642 0.4678 

KEPMIN 3.692277 7.018086 0.526109 0.6003 

KOMIN 17.27983 9.828618 1.758114 0.0827 
     
     

      
     R-squared 0.055270     Mean dependent var 2.418708 

Adjusted R-squared 0.030731     S.D. dependent var 5.694727 

S.E. of regression 5.606542     Sum squared resid 2420.365 

F-statistic 2.252364     Durbin-Watson stat 1.265877 

Prob(F-statistic) 0.112035    
     
     

 



 

 

349 | HUMANIS (Humanities,Management and Science Proceedings) Vol.01, No.2, Juni 2021 

       Special issue : Webinar Nasional Humanis 2021  

(Humanities,Management and Science Proceedings) 

Pengujian variabel Moderasi (Uji MRA) 

Dalam penelitian ini digunakan uji interaksi atau dikenal juga dengan MRA (Moderated 
Regression Analysis) untuk menguji regresi dengan variabel moderasi. 

Uji Signifikan Kualitas Audit dalam Memoderasi Pengaruh Kepemilikan Institusional 
terhadap Integritas Laporan Keuangan 
Pengujian ini dilakukan untuk melihat bagaimana Kualitas Audit Memoderasi Pengaruh 
antara Kepemilikan Institusional terhadap Integritas Laporan Keuangan. 

 
Tabel 7. 

Hasil uji signifikan kualitas audit sebagai variabel moderasi 

 
Sumber: Hasil Data diolah Eviews 10 (2021) 

Berdasarkan tabel 10 diperoleh persamaan moderasi uji interaksi sebagai berikut: 

ILK = 6.509630 − 5.905476KEPMIN − 19.43318KA + 34.36883M1 + e 
 
Nilai koefisien dari M1 adalah 34.36883, yakni bernilai positif. Nilai tersebut dapat 
diinterpretasi bahwa kualitas audit mampu memperkuat pengaruh antara kepemilikan 
institusional terhadap integritas laporan keuangan. Diketahui nilai Probability dari M1 
(KEPMIN*KA) adalah 0.0424 < 0,05, maka kualitas audit dianggap signifikan dalam 
memoderasi pengaruh antara komisaris independen terhadap integritas laporan keuangan. 

Uji Signifikan Kualitas Audit dalam Memoderasi Pengaruh Komisaris Independen 
terhadap Integritas Laporan Keuangan 
Pengujian ini dilakukan untuk melihat bagaimana Kualitas Audit Memoderasi Pengaruh 
antara Komisaris Independen terhadap Integritas Laporan Keuangan. 

Tabel 8. Hasil uji signifikan kualitas audit sebagai variabel moderasi 

 
Sumber: Data diolah menggunakan program Eviews 10 

Berdasarkan tabel diperoleh persamaan moderasi uji interaksi sebagai berikut: 

ILK = 4.622907 − 4.485544KOMIN − 12.07939KA + 38.28635M2 + e 
 
Nilai koefisien dari M2 adalah 38.28635, yakni bernilai positif. Nilai tersebut dapat 
diinterpretasi bahwa kualitas audit mampu memperkuat pengaruh antara komisaris 
independen terhadap integritas laporan keuangan. Diketahui nilai Probability dari M2 
(KOMIN*KA) adalah 0.0376 < 0,05, maka kualitas audit dianggap signifikan dalam 
memoderasi pengaruh antara komisaris independen terhadap integritas laporan keuangan. 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 6.509630 5.493313 1.185010 0.2397 

KEPMIN -5.905476 8.782602 -0.672406 0.5034 

KA -19.43318 11.51557 -1.687557 0.0956 

M1 34.36883 16.64486 2.064831 0.0424 
     
     

 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 4.622907 5.614002 0.823460 0.4128 

KOMIN -4.485544 13.89124 -0.322904 0.7477 

KA -12.07939 7.720274 -1.564632 0.1218 

M2 38.28635 18.09266 2.116125 0.0376 
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KESIMPULAN  

Penelitian ini memiliki tujuan yaitu untuk mengetahui pengaruh kepemilikan institusional 
dan komisaris independen terhadap integritas laporan keuangan, serta untuk mengetahui 
pengaruh kualitas audit dalam memoderasi pengaruh antara kepemilikan institusional dan 
komisaris independen terhadap integritas laporan keuangan. Berdasarkan hasil pengujian, 
maka kesimpulan yang dapat diambil oleh peneliti adalah sebagai berikut: (1) Kepemilikan 
institusional memiliki pengaruh positif terhadap integritas laporan keuangan. (2) Komisaris 
independen memiliki pengaruh positif terhadap integritas laporan keuangan. (3) Kualitas 
audit memperlemah pengaruh kepemilikan institusional terhadap integritas laporan 
keuangan, setelah mendapatkan hasil regresi persamaan tersebut ternyata kualitas audit 
dapat memperkuat pengaruh kepemilikan institusional terhadap integritas laporan keuangan. 
(4) Kualitas audit memperlemah pengaruh komisaris independen terhadap integritas laporan 
keuangan, setelah mendapatkan hasil regresi persamaan tersebut ternyata kualitas audit 
dapat memperkuat pengaruh komisaris independen terhadap integritas laporan keuangan. 

Beberapa keterbatasan penelitian yang perlu diperhatikan adalah (1) Peneliti 
menggunakan dua variabel dan pengamatan penelitian adalah 5 tahun. (2) Pada uji 
Adjusted R-Squared menghasilkan 3.0731% artinya variabel kepemiliklan institusional dan 
komisaris independen hanya mampu menjelaskan integritas laporan keuangan sebesar 
3.0713% dan selebihnya dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini. (3) Data 
diperoleh melalui data sekunder yang memiliki terdapat kemungkinan kesalahan dalam 
proses pengambilan data yang disebabkan oleh sistem ataupun peneliti sendiri. Penelitian 
ini memberikan saran bagi peneliti selanjutnya untuk menambahkan variabel independen 
lainnya agar hasil yang diperoleh lebih baik serta penggunaan metode dalam variabel 
integritas dapat menggunakan metode lainnya seperti Discretionary Accrual, model Zhang 
(2007), model Givoly dan Hayn (2000), dan Earning/Stock Return Relation. Dan pengukuran 
kualitas audit juga dapat menggunakan ukuran lain seperti spesialis industri auditor. 
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